
Link Counter:

- https://amp.timesindonesia.co.id/read/news/369762/waspada-akun-palsu-ketua-dprd-malu

t-kuntu-daud-minta-kode-verifikasi-whatsapp 

- https://www.facebook.com/103604861855361/posts/181119394103907/ 

Penjelasan: 
Beredar sebuah akun Facebook mengatasnamakan Ketua DPRD Maluku Utara 
Kuntu Daud dengan menggunakan nama "Kuntu Daudd". Akun tersebut 
menggunakan foto Ketua DPRD Maluku Utara dan melakukan komunikasi dengan 
beberapa pengguna Facebook di wilayah Maluku Utara untuk meminta 6-digit 
kode OTP WhatsApp.

Faktanya, akun tersebut adalah akun palsu yang mengatasnamakan Ketua DPRD 
Maluku Utara Kuntu Daud dan bukan merupakan akun yang dikelola oleh pihak 
Ketua DPRD Maluku Utara. Kuntu Daud dalam keterangannya menegaskan bahwa 
akun tersebut adalah akun kloningan alias akun palsu, dan akun tersebut telah 
melakukan tindakan kejahatan dengan dugaan tindak penipuan.

Senin, 13 September 2021

Hoaks

1. [HOAKS] Akun Facebook Mengatasnamakan 
Ketua DPRD Maluku Utara Kuntu Daud

https://amp.timesindonesia.co.id/read/news/369762/waspada-akun-palsu-ketua-dprd-malut-kuntu-daud-minta-kode-verifikasi-whatsapp
https://amp.timesindonesia.co.id/read/news/369762/waspada-akun-palsu-ketua-dprd-malut-kuntu-daud-minta-kode-verifikasi-whatsapp
https://www.facebook.com/103604861855361/posts/181119394103907/


Link Counter:
- https://rri.co.id/samarinda/gaya-hidup/kesehatan/1186317/hoax-sertifikat-vaksin-covid-19-ditanam-di

-kulit?utm_source=terbaru_widget&utm_medium=internal_link&utm_campaign=General%20Campai
gn 

- https://www.sinarharapan.co/internasional/read/47864/sertifikat_vaksin_ditanam_di_kulit__hoaks_a
tau_fakta_ 

- https://www.kompas.com/tren/read/2021/09/12/200000365/-hoaks-sertifikat-covid-19-ditanamkan-di
-kulit-sebagai-alat-pelacak?page=all 

Penjelasan: 
Beredar di media sosial informasi yang menyebut bahwa sertifikat digital vaksin 
Covid-19 ditanam di kulit manusia guna melacak pergerakan manusia. 
 
Faktanya, dilansir dari rri.co.id yang mengutip dari factcheck.org, klaim tersebut 
dibangun berdasarkan dua informasi yang sama sekali tidak berkaitan. Pertama, 
sertifikat digital adalah teknologi yang digunakan untuk mengirim informasi 
terenkripsi melalui internet, misalnya tanda tangan digital yang digunakan untuk 
memverifikasi identitas. Sementara itu, penelitian yang didanai Gates Foundation 
untuk menguji pencatatan vaksinasi yang dilekatkan pada kulit manusia tidak 
berkaitan dengan vaksin Covid-19. Tak hanya itu, tinta yang digunakan pada kulit 
manusia juga tidak memungkinkan untuk digunakan sebagai alat pelacak jarak 
jauh.
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Hoaks

2. [HOAKS] Sertifikat Vaksin Covid-19 Ditanam di 
Kulit

https://rri.co.id/samarinda/gaya-hidup/kesehatan/1186317/hoax-sertifikat-vaksin-covid-19-ditanam-di-kulit?utm_source=terbaru_widget&utm_medium=internal_link&utm_campaign=General%20Campaign
https://rri.co.id/samarinda/gaya-hidup/kesehatan/1186317/hoax-sertifikat-vaksin-covid-19-ditanam-di-kulit?utm_source=terbaru_widget&utm_medium=internal_link&utm_campaign=General%20Campaign
https://rri.co.id/samarinda/gaya-hidup/kesehatan/1186317/hoax-sertifikat-vaksin-covid-19-ditanam-di-kulit?utm_source=terbaru_widget&utm_medium=internal_link&utm_campaign=General%20Campaign
https://www.sinarharapan.co/internasional/read/47864/sertifikat_vaksin_ditanam_di_kulit__hoaks_atau_fakta_
https://www.sinarharapan.co/internasional/read/47864/sertifikat_vaksin_ditanam_di_kulit__hoaks_atau_fakta_
https://www.kompas.com/tren/read/2021/09/12/200000365/-hoaks-sertifikat-covid-19-ditanamkan-di-kulit-sebagai-alat-pelacak?page=all
https://www.kompas.com/tren/read/2021/09/12/200000365/-hoaks-sertifikat-covid-19-ditanamkan-di-kulit-sebagai-alat-pelacak?page=all
https://rri.co.id/samarinda/gaya-hidup/kesehatan/1186317/hoax-sertifikat-vaksin-covid-19-ditanam-di-kulit?utm_source=terbaru_widget&utm_medium=internal_link&utm_campaign=General%20Campaign
https://www.factcheck.org/


Link Counter:

- https://www.merdeka.com/cek-fakta/cek-fakta-speed-nozzle-tidak-mempengaruhi
-volume-saat-pengisian-bbm.html 

Penjelasan: 

Beredar sebuah video mengenai seseorang yang mengatakan bahwa mengisi BBM 

harus menggunakan speed 1 agar tidak ada angin di dalamnya.

Dikutip dari merdeka.com, informasi menggunakan speed 1 nozzle saat mengisi 

BBM agar tidak ada angin adalah salah. Faktanya, speed 1 sampai speed 3 pada 

nozzle memang berfungsi mengatur kecepatan pengisian pada tangki kendaraan. 

Tetapi tidak akan mempengaruhi volume BBM yang dibeli konsumen.

Senin, 13 September 2021

Hoaks

3. [HOAKS] Speed Nozzle Mempengaruhi Volume 
Saat Pengisian BBM

 

https://www.merdeka.com/cek-fakta/cek-fakta-speed-nozzle-tidak-mempengaruhi-volume-saat-pengisian-bbm.html
https://www.merdeka.com/cek-fakta/cek-fakta-speed-nozzle-tidak-mempengaruhi-volume-saat-pengisian-bbm.html
https://www.merdeka.com/cek-fakta/cek-fakta-speed-nozzle-tidak-mempengaruhi-volume-saat-pengisian-bbm.html


Link Counter:

- https://factcheck.afp.com/http%253A%252F%252Fdoc.afp.com%252F9MC927-1 
- https://www.imdb.com/title/tt0701100/ 

Penjelasan: 

Beredar sebuah gambar yang 
menunjukkan karakter dari The Simpsons 
memegang selembar kertas yang diduga 
berisi frasa yang memprediksi peluncuran 
vaksin. Selembar kertas itu bertuliskan 
“The Vaxx will do its job within 2 years”, 
disertai grafik numerik yang 
menunjukkan angka 2021, 2022 dan 2023 
yang dijumlah menjadi angka 666.

Faktanya, gambar tersebut telah diedit 
sedemikian rupa sehingga menimbulkan 
penafsiran yang keliru. Dilansir dari AFP, 
gambar asli dari serial The Simpsons 
tersebut ditemukan pada Episode 12 
Musim 16 berjudul "Goo Goo Gai Pan". 
Episode tersebut mengisahkan upaya 
Selma untuk mengadopsi seorang anak 
di Cina. Adapun tulisan pada selembar 
kertas yang dipegang Homer berasal dari 
kue keberuntungan yang sebenarnya 
adalah "We will take Selma’s baby".
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Disinformasi

4. [DISINFORMASI] The Simpsons Telah Memprediksi 
Agenda Peluncuran Vaksin pada Tahun 2021, 2022 
dan 2023

https://factcheck.afp.com/http%253A%252F%252Fdoc.afp.com%252F9MC927-1
https://www.imdb.com/title/tt0701100/


Link Counter:

- https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/ybD4J2qb-cek-fakta-lampu-masjid-istiql
al-kayak-diskotek-ini-faktanya 

Penjelasan: 
Beredar sebuah unggahan video di media 
sosial Twitter yang memperlihatkan 
suasana Masjid Istiqlal yang diiringi narasi 
bahwa lampu Masjid Istiqlal tampak 
warna-warni seperti diskotek. 

Faktanya, klaim yang menyebutkan 
bahwa lampu Masjid Istiqlal warna-warni 
seperti diskotek adalah salah.  Lampu 
warna-warni itu muncul saat pengecekan 
sistem pencahayaan lampu sedang 
berlangsung. Hal itu diungkap kontraktor 
proyek renovasi Masjid Istiqlal, PT. Waskita 
Karya (Persero). Lampu warna-warni itu 
dipastikan bukan sistem lampu yang 
akan diberlakukan permanen di Masjid 
Istiqlal. Perencana Tata Cahaya 
Revitalisasi Masjid Istiqlal 2018-2021 
Danang Ismoyo menambahkan 
kemunculan lampu warna-warni itu 
bagian dari sistem perawatan berkala. 
Perawatan biasanya dilakukan setiap 
enam bulan atau setahun sekali.
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Disinformasi

5. [DISINFORMASI] Lampu Masjid Istiqlal seperti 
Diskotek

https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/ybD4J2qb-cek-fakta-lampu-masjid-istiqlal-kayak-diskotek-ini-faktanya
https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/ybD4J2qb-cek-fakta-lampu-masjid-istiqlal-kayak-diskotek-ini-faktanya


Link Counter:

- https://factcheck.afp.com/http%253A%252F%252Fdoc.afp.com%252F9ME9WN-6

Penjelasan: 
Beredar sebuah unggahan di media sosial 
berupa gambar yang diklaim menunjukkan 
angka kematian akibat vaksin Covid-19 yang 
sebenarnya dan efek samping di negara 
Australia. Postingan tersebut mengklaim 
bahwa angka-angka tersebut dirilis oleh 
Therapeutic Goods Administration (TGA), 
regulator medis negara tersebut. Disebutkan 
ada 456 kasus kematian akibat vaksin 
Covid-19 dan 47.920 kasus efek samping 
vaksin Covid-19 di negara itu dari 1 Januari 
hingga 24 Agustus 2021.

Faktanya, TGA mengatakan postingan di 
media sosial tersebut salah menggambarkan 
angka-angkanya. "Laporan yang diterbitkan 
di DAEN terlepas dari apakah efek samping 
tersebut dinilai oleh TGA terkait dengan 
vaksinasi," kata badan tersebut kepada AFP 
dalam sebuah pernyataan. Menurut laporan 
keamanan TGA, sembilan kasus kematian 
ditemukan "terkait dengan imunisasi" dari 
495 kasus kematian yang dilaporkan hingga 
29 Agustus 2021. Tidak jelas dari mana 
angka-angka dalam postingan media sosial 
yang menyesatkan itu diambil.

Senin, 13 September 2021

Disinformasi

6. [DISINFORMASI] Kematian Akibat Vaksin Covid-19 
di Australia Mendorong Ketakutan Kelompok 
Anti-Vaksin

https://factcheck.afp.com/http%253A%252F%252Fdoc.afp.com%252F9ME9WN-6

